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Exsperiment method is the right method for learning biology. Osmosis 
is one of the important biological concepts and can be used to 
understand other biological concepts and requires exsperimental 
activities to better understand students. The implementation of 
exsperimental activities is guided by Student Workshees (LKPD). The 
better worksheet, the better achievement of the exsperimenal 
objectives. However, only 24% of student worksheets in the field are 
suitable. This study aims to analyze, try, reconstruct, and create 
(ANCORB) an alternative osmosis student worksheet experiment on 
grades XI that has been used in high school and equivalent. The 
method used is descriptive qualitative with a sample of 10 student 
worksheets regarding osmosis experiment in different curriculum 
taken using total sampling method. The instrument used was the 
student worksheet analysis instrument (conceptual analysis, practical 
and knowledge construction) to determine the suitability of student 
worksheet with curriculum and rubrics based on Diagram Vee (Novak 
& Gowin, 1984) to support the analysis of knowledge construction on 
student worksheet. The experiment test results show that there are 
still procedures and practicum results that are not appropriate. While 
based on the results of the analysis using the instrument, it was still 
found various problems both in the cognitive aspects, practical 
aspects, and aspects of knowledge construction. Then the results of 
the analysis using Diagram Vee, several student worksheets have not 
yet reached the ideal score. So there is a need for reconstruction, 
especially on the components that are problematic to produce an 
alternative osmosis experiment student worksheet. 
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Metode praktikum adalah metode yang tepat untuk pembelajaran 
biologi. Osmosis adalah salah satu konsep biologi yang penting dan 
dasar untuk dapat memahami konsep biologi yang lainnya dan 
membutuhkan kegiatan praktikum untuk lebih memahamkan peserta 
didik. Pelaksanaan kegiatan praktikum dipandu oleh Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Semakin baik LKPD, maka akan semakin baik 
juga ketercapaian dari tujuan praktikum. Namun LKPD yang berada di 
lapangan hanya 24% saja yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan analisis, uji coba, rekonstruksi, dan membuat (ANCORB) 
alternatif LKPD praktikum osmosis di kelas XI yang selama ini 
digunakan di sekolah menengah atas dan sederajat. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan sampel 10 LKPD 
mengenai praktikum osmosis pada kurikulum yang berbeda yang 
diambil menggunakan cara total sampling. Instrumen yang digunakan 
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adalah instrumen analisis LKPD (analisis konseptual, praktikal dan 
konstruksi pengetahuan) untuk mengetahui kesesuaian LKPD dengan 
kurikulum dan rubrik berdasarkan Diagram Vee (Novak & Gowin, 
1984) untuk mendukung analisis konstruksi pengetahuan pada LKPD. 
Hasil uji coba menunjukkan masih terdapat prosedur dan hasil 
praktikum yang kurang sesuai. Sedangkan berdasarkan hasil analisis 
menggunakan instrumen masih ditemukan berbagai masalah baik itu 
pada aspek kognitif, aspek praktikal, dan aspek konstruksi 
pengetahuan. Kemudian hasil analisis dengan menggunakan 
Diagram Vee, beberapa LKPD belum mencapai skor ideal. Sehingga 
perlu adanya rekonstruksi terutama pada komponen-komponen yang 
bermasalah untuk menghasilkan alternatif LKPD praktikum osmosis 
yang lebih baik. 
Katakunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Osmosis, ANCORB 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran biologi dilihat dari karakteristiknya, siswa dituntut untuk belajar 
dengan pengalaman langsung dan kontekstual agar siswa mampu mengungkap 
fenomena yang ada di sekitarnya (Aisya et al, 2016:113), memberikan pengalaman 
konkret dan berpusat pada aktivitas siswa (Wahidah, et al, 2018:71), serta 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengorganisasi, 
mengkomunikasikan, dan menginterpretasi hasil observasi (Hayat, et al, 2011:143). 
Salah satu metode yang tepat untuk karakteristik tersebut adalah metode praktikum. 
Sejalan dengan pendapat Rustaman, (2005) bahwa dalam pendidikan sains kegiatan 
laboratorium (praktikum) merupakan bagian integral dari kegiatan belajar, mengajar, 
khususnya biologi. Sehingga untuk meningkatkan kemampuan siswa khususnya 
dalam pemelajaran biologi salah satu metode yang perlu di terapkan dalam 
pembelajaran adalah metode praktikum.  
Kegiatan praktikum efektif untuk meningkatkan berbagai kemampuan siswa 
diantaranya: prestasi siswa (Koirala, 2019:139) sikap ilmiah siswa (Hayat, et al, 
2011:141), dan literasi kuantitatif siswa (Aisya, et al, 2016:112; Saputra, et al, 
2016:249). Selain itu, dengan menggunakan metode praktikum, siswa dapat 
mengaitkan domain objek dan teramati dengan domain pikiran (Harlis & Budiarti, 
2017; Millar, 2004); dan mengonstruksi berbagai keterampilan psikomotorik, berpikir 
tingkat tinggi serta mengkarakterisasi hasil belajar (Supriatno, 2018:12). Kemampuan 
yang dapat di tingkatan dalam kegiatan praktikum tersebut, diantaranya merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia dalam menghadapi abad 
21 (Aisya, et al, 2016:112; Supriatno, 2018:12). Keterampilan-keterampilan tersebut 
akan tercapai dengan optimal jika kegiatan praktikum tersebut dalam 
pelaksanaannya di lakukan dengan baik. 
Umumnya, siswa akan belajar lebih baik dengan metode praktikum. Selain 
bermanfaat bagi siswa, kegiatan praktikum juga memudahkan guru untuk 
mengakses dan menilai berbagai jenis pengetahuan dan karakteristik yang dimiliki 
setiap siswa (Sedumedi, 2017:1765). Baik itu penilaian kognitif, afektif, maupun 
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psikomotor. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala dalam 
metode praktikum diantaranya: 1) pengelolaannya di sekolah masih belum efektif, 2) 
jenis percobaan terlalu sederhana dan tidak bermakna (trivial), 3) tidak dikaitkan 
dengan minat dan kemampuan siswa, 4) siswa hanya di tuntut untuk melaporkan 
hasil pengamatan, 5) petunjuk praktikum bersifat resep yang tidak mendorong siswa 
untuk berpikir, dan 6) asesmennya kurang di perhatikan (Widodo & Ramadaningsih, 
2006). Selain itu, metode praktikum jarang di laksanakan dengan alasan 
membutuhkan waktu yang lebih lama dan memerlukan alat dan bahan tertentu. 
Meskipun masih perlu adanya perbaikan untuk meminimalkan kendala-kendala 
tersebut, metode praktikum tepat di terapkan dalam kegiatan pembelajaran biologi 
salah satunya pada konsep osmosis. 
Osmosis adalah salah satu konsep biologi yang pening untuk dipelajari karena 
merupakan konsep dasar untuk mempelajari berbagai konsep biologi lainnya seperti 
fotosintesis, respirasi sel (Lankford & Friedrichsen, 2012) dan konsep biologi lainya. 
Jika konsep ini tidak di pahami maka akan sulit untuk memahami konsep lain yang 
lebih kompleks. Namun, osmosis merupakan salah satu konsep yang sulit untuk 
siswa pada tingkat sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas (Allard 
& Granberry, 2017). Berdasarkan hasil penelitian di temukan beberapa miskonsepsi 
pada siswa mengenai konsep osmosis diantaranya:  level air yang harus sama, 
adanya pengendapan zat terlarut, molekul ke dua larutan akan berhenti ketika sudah 
mencapai kesetimbangan, dan pengaruh temperatur pada proses osmosis (Reinke, 
et al., 2019). Selain itu, siswa juga memiliki pemahaman yang parsial dan tidak 
lengkap mengenai osmosis (Hasni, et al, 2016) dan sering tertukar dengan konsep 
difusi karena penulis menemukan di lapangan kegiatan praktikum osmosis dan difusi 
dilakukan bersamaan. Oleh karena itu, konsep osmosis membutuhkan kegiatan 
praktikum untuk lebih memahamkan siswa. Karena telah terbukti bahwa dengan 
metode pembelajaran konstruktivis (salah satunya pendekatan laboratorium), siswa 
dapat belajar konsep osmosis lebih baik dari pada metode tradisional (Hasni, et al, 
2016).  
Kegiatan praktikum termasuk praktikum osmosis, dalam pelaksanaannya 
dipandu oleh lembar kerja siswa (LKS) atau desain kegiatan laboratorium (DKL) 
(Wahidah, et al, 2018:71) yang dipersiapkan oleh guru. Istilah LKS digunakan untuk 
DKL di tingkat sekolah dasar, menegah dan atas sedangkan untuk tingkat perguruan 
tinggi menggunakan istilah lembar kerja mahasiswa (LKM). Pada kesempatan ini 
penulis akan menganalisis DKL berupa LKS untuk menghindari kendala praktikum 
pada siswa tingkat sekolah menengah agar miskonsepsi pada jenjang sekolah 
selanjutnya tidak terjadi. Seiring dengan perubahan paradigma atau pandangan 
pendidikan tentang guru dan siswa istilah lembar kerja siswa (LKS) berganti menjadi 
lembar kerja peserta didik (LKPD) (Dewi et al., 2017; Rahmadina et al., 2017). 
Meskipun begitu, LKS dan LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang memiliki 
komponen dan tujuan yang sama. Pada Kesempatan ini, penulis menggunakan 
istilah LKPD.  
Semakin baik LKPD maka akan semakin baik juga ketercapaian dari tujuan 
praktikum. Guru pada umumnya menggunakan LKPD atau DKL yang telah tersedia 
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dalam buku paket. Namun setiap buku paket yang beredar,  memiliki sudut pandang 
yang berbeda. Guru yang kurang memahami konten akan sulit untuk memahami 
informasi dan tidak dapat mengkritik penulis jika terjadi kesalahan. Hal ini dapat 
mengganggu kegiatan pembelajaran pada siswa (Festile, 2017:14). Berdasarkan 
studi lapangan LKS atau DKL yang beredar di lapangan hanya 24% yang  dapat 
digunakan dengan hasil sesuai prosedur dan tuntas dari segi analisis data dan 
penarikan kesimpulan, sehingga tidak menunjukkan konstruksi pengetahuan 
(Supriatno, 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian LKPD yang berada 
di lapangan dengan tujuan pembelajaran masih sangat rendah dan diperlukan 
adanya perbaikan. 
Supriatno (2013) mengemukakan permasalahan-permasalahan yang ada 
pada DKL yang beredar di lapangan diantaranya: (1) Tujuan praktikum lebih banyak 
menekankan aspek kognitif daripada aspek psikomotor; (2) Sebagian besar 
menggunakan pendekatan deduktif dengan model ekspositori; (3) Prosedur 
praktikum meskipun rinci, beberapa di antaranya tidak terstruktur dan perintahnya 
membingungkan sehingga menimbulkan penafsiran ganda; serta (4) Pemilihan 
materi tidak mempertimbangkan esensi, kesesuaian, kedalaman dan 
kompleksitasnya. Selain itu menurut Wahidah et al., (2018), permasalahan lain pada 
DKL yaitu tujuan praktikumnya tidak jelas, terkadang tidak sesuai dengan peristiwa 
atau objek yang diamati, fakta yang diinginkan tidak muncul sesuai dengan tujuan 
praktikum serta tidak sesuai dengan teori, prinsip maupun konsep terkait materi 
tersebut dan seringkali pada praktikum siswa tidak diinstruksikan untuk mencatat 
fenomena apa saja yang ditemukan saat praktikum, kebanyakan hanya mengamati 
saja. Hal ini jelas akan mempengaruhi penarikan kesimpulan yang dilakukan siswa 
karena kesimpulan harus sesuai dengan tujuan praktikum.  
Menurut Millar, (2004) praktikum akan efektif jika terdapat kesesuaian antara: 
tujuan (apa yang harus di pelajari siswa); tugas kerja (apa yang harus di kerjakan); 
kegiatan kelas (apa yang sebenarnya dilakukan); dan belajar siswa (apa yang 
sebenarnya di pelajari). Sehingga, pada kesempatan ini penulis menganalisis 
keefektifan LKPD mengenai praktikum osmosis yang ada di lapangan. Jika terdapat 
masalah pada LKPD, tentunya akan ada masalah juga pada kompetensi yang 
diharapkan didapatkan oleh siswa. Sehingga perlu adanya analisis, uji coba, 
rekonstruksi ulang agar dan membuat alternatif LKPD tersebut agar menjadi 
pedoman untuk terlaksananya praktikum yang efektif dan efisien sesuai dengan 
tujuan pembelajaran mengenai osmosis. Agar pembelajaran menjadi lebih bermakna 
bagi siswa khususnya pada konsep osmosis. 
 
METODE PENELITIAN   
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif untuk 
menggambarkan fenomena yang ditemukan. Sampel yang digunakan adalah 10 
LKPD mengenai praktikum osmosis pada kurikulum yang berbeda (KTSP, kurikulum 
2013, dan kurikulum luar negeri) yang diambil menggunakan cara total sampling. 
Langkah pertama melakukan uji coba praktikum sesuai dengan langkah kerja pada 
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LKPD tanpa adanya perubahan langkah kerja (tanpa manipulasi). Kemudian 
melakukan analisis pada LKPD tersebut dengan cara menganalisis kesesuaian 
LKPD dengan kurikulum menggunakan instrumen analisis LKPD yang terdiri dari 
komponen analisis konseptual, praktikal dan konstruksi pengetahuan. Selain itu, 
komponen konstruksi pengetahuan juga di dukung oleh analisis menggunakan rubrik 
berdasarkan Diagram Vee (Novak & Gowin, 1984) terhadap komponen-komponen 
LKPD (bagan dapat di lihat pada gambar 1). Selanjutnya melakukan uji coba 
praktikum dengan modifikasi berdasarkan hasil analisis untuk memperbaiki tidak 
sesuaian pada hasil uji coba sebelumnya, merekonstruksi dan membuat alternatif 
LKPD yang lebih sesuai berdasarkan hasil analisis dan uji coba. Sehingga praktikum 
osmosis tersebut dapat dilakukan dengan efektif dan efisien dalam memahamkan 

















Gambar 1. Bagan Metode Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan uji langkah kera pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tanpa 
adanya manipulasi diperoleh masalah-masalah berupa hasil praktikum yang tidak 
sesuai dengan konsep dasar osmosis, langkah kerja yang sulit untuk dilakukan dan 
alat ukur yang kurang relevan. Menurut Wahidah et al., (2018) masalah tersebut 
terjadi akibat pemilihan desain kegiatan laboratorium (DKL) yang tidak melalui tahap 
uji coba laboratorium. Biasanya, DKL yang dibuat baik oleh guru maupun penerbit 
merupakan jiplakan dari desain kegiatan laboratorium yang sudah ada sebelumnya. 
Ketidak sesuaian hasil uji coba langkah kerja LKPD ditampilkan pada Tabel 1. 
Uji Coba LKPD 
(Tanpa Manipulasi) 








Analisis Konseptual Analisis Praktikal 
Analisis Konstruksi 
Pengetahuan 
Rubrik Diagram Vee 
(Novak & Gowin) 
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Tabel 1. Hasil Analisis Uji Coba Langkah Kerja LKPD 
Instruksi Langkah Kerja yang Bermasalah Uraian Permasalahan Hasil Uji Coba 
Langkah Kerja 
Potonglah kentang atau wortel menjadi 15 
kubus berukuran 1 cm x 1 cm x 1 cm 
Kegiatan ini sulit untuk di lakukan untuk 
membuat kubus dengan ukuran yang persis 
homogen dengan menggunakan silet (sesuai 
dengan alat yang tertera dalam LKPD)  
 
Siapkan 3 buah gelas beker 50 ml dan berilah 
kode A, B, dan C. Tuangkan larutan yodium 1% 
ke dalam gelas beker A, larutan yodium 10% ke 
dalam gelas beker B, dan larutan 100% ke 
dalam gelas beker C. Masukan 5 buah kubus 
kentang atau wortel ke dalam tiap-tiap gelas 
beker. Setiap 5 menit, keluarkan sebuah kubus 
kentang atau wortel dari tiap-tiap gelas beker 
dan potong menjadi dua bagian dengan silet. 
Selanjutnya ukurlah jarak larutan yodium yang 
masuk dalam kubus tersebut mulai dari tepi 
kubus menuju ke daerah tengah yang masih 
dapat  teramati larutan yodiumnya dengan 
menggunakan penggaris.   
Larutan yodium tidak ada yang masuk ke 
dalam kubus. Melainkan terbentuk lapisan 
berwarna ungu ke hitaman di permukaan 
kubus yang semakin lama semakin tebal. 
Karena pengaruh reaksi antara yodium 
dengan amilum yang di keluarkan dari 
kentang atau wortel. Serta tidak tampak 
adanya larutan yodium yang masuk  ke 
dalam kubus meskipun dalam jangka waktu 
perendaman maksimal (25 menit). Selain itu, 
alat ukur yang digunakan kurang relevan 
untuk digunakan 
 
Sumber : dokumentasi penulis 
 
Hasil  Analisis Kesesuaian LKPD dengan Kurikulum 
Analisis kesesuaian mengenai kesesuaian LKPD dengan kurikulum menggunakan 
instrumen analisis LKPD yang terdiri dari komponen sebagai berikut: 
1. Analisis Konseptual 
Analisis konseptual bertujuan untuk menganalisis kesesuaian kegiatan laboratorium 
dengan kurikulum yang berlaku. Hasil analisis konseptual terhadap 10 LKPD 
berdasarkan hasil uji coba LKPD (tanpa manipulasi) dan analisis KD pada setiap 
kurikulum mengenai praktikum osmosis dapat di lihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Analisis Konseptual 
No. Parameter Jumlah LKPD yang Sesuai 
1 Kesesuaian konten dengan KD 3 
2 Kesesuaian Kompetensi dengan KD 3 
3 Kesesuaian Judul dengan kegiatan 7 
4 Kesesuaian Tujuan dengan Langkah Kerja 5 
5 Kesesuaian Kegiatan dengan tingkat kognitif 
siswa 
10 
Sumber: dokumentasi penulis 
Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa permasalahan yang 
paling menonjol yaitu pada parameter ke-1 dan ke-2 yang masing-masing hanya 3 
LKPD saja yang memenuhi dari seluruh LKPD. Artinya masih terdapat 7 LKPD yang 
memiliki konten dan kompetensi yang tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 
dari kurikulum yang berlaku, terutama pada KD yang terdapat pada kurikulum KTSP 
dan kurikulum 2013. Sementara untuk parameter ke-5 seluruh LKPD sudah sesuai 
dengan tingkat kognitif siswa SMA yaitu mengamati proses osmosis dan faktor-faktor 
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yang memengaruhi laju osmosis berupa perbedaan konsentrasi larutan yang 
digunakan dalam percobaan. Menurut (Putri, 2016) LKPD yang baik terdiri dari 8 
unsur salah satunya adalah kompetensi dasar yang akan di capai, sehingga dalam 
hal ini perlu adanya rekonstruksi dalam penyesuaian konten dan kompetensi dengan 
KD pada LKPD. 
2. Analisis Praktikal 
Analisis praktikal bertujuan untuk menganalisis keterlaksanaan kegiatan 
laboratorium dalam menghadirkan objek/fenomena. Hasil analisis praktikal terhadap 
10 LKPD mengenai praktikum osmosis dapat di lihat pada Tabel 3. Berdasarkan data 
pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa permasalahan yang paling menonjol yaitu pada 
parameter ke-10 yaitu tidak adanya alokasi waktu yang tercantum dalam LKPD.  
Sementara untuk parameter ke-7 seluruh LKPD sudah memunculkan adanya 
instruksi perekaman data. Sedangkan, salah satu unsur LKPD yang baik adalah 
adanya waktu penyelesaian (Putri, 2016). Karena dengan tercantumnya waktu 
penyelesaian yang jelas pada LKPD, dapat menjadi acuan baik bagi guru atau siswa 
untuk mengefektifkan kegiatan praktikum. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Praktikal 
No. Parameter Jumlah 
LKPD yang 
Sesuai 
No. Parameter Jumlah 
LKPD yang 
Sesuai 
1 Apakah alat-alatnya sesuai 
dengan standar/tersedia 
sekolah? 
8 7 Apakah ada 
perekaman data? 
10 
2 Apakah bahan praktikum 
dapat disediakan dengan 
mudah? 










4 Apakah setiap langkah 
dapat dieksekusi tanpa 
kesulitan? 
8 10 Berapa lama waktu 







9 11 Adakah petunjuk 
safety lab? 
8 
6 Apakah objek/fenomena 
mudah diamati? 
9 12 Prosedurnya tepat? 7 
Sumber: dokumentasi penulis 
 
 
3. Analisis Konstruksi Pengetahuan 
Analisis konstruksi pengetahuan bertujuan untuk menganalisis proses 
konstruksi pengetahuan yang idealnya dibentuk berdasarkan objek/fenomena yang 
muncul, dicatat dan digunakan untuk mengonstruksi pengetahuan. Hasil analisis 
konstruksi pengetahuan terhadap 10 LKPD mengenai praktikum osmosis dapat di 
lihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Hasil Analisis Praktikal 
No. Parameter Jumlah 
LKPD yang 
Sesuai 
No. Parameter Jumlah 
LKPD yang 
Sesuai 
1 Apakah alat-alatnya sesuai 
dengan standar/tersedia 
sekolah? 
8 7 Apakah ada 
perekaman data? 
10 
2 Apakah bahan praktikum 
dapat disediakan dengan 
mudah? 










4 Apakah setiap langkah 
dapat dieksekusi tanpa 
kesulitan? 
8 10 Berapa lama waktu 







9 11 Adakah petunjuk 
safety lab? 
8 
6 Apakah objek/fenomena 
mudah diamati? 
9 12 Prosedurnya tepat? 7 
Sumber: dokumentasi penulis 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa permasalahan yang 
paling menonjol yaitu pada parameter ke-6 dan ke-8 yaitu tidak adanya pertanyaan 
pada 6 LKPD terkait analisis dan kesimpulan yang dibangun tidak menggambarkan 
tujuan/judul. Sedangkan dalam analisis Diagram Vee pertanyaan dan penarikan 
kesimpulan merupakan komponen yang penting karena dapat mengandung 
komponen pertanyaan fokus, konsep/prinsip/teori, catatan/transformasi dan klaim 
pengetahuan. Sementara untuk parameter ke-1 dan k-2 sudah 9 LKPD 
mencantumkan peralatan dan bahan praktikum mudah di sediakan dan standar. 
Sehingga rekonstruksi perlu di lakukan terutama pada pertanyaan analisis dan 
kesimpulan. 
Hasil Analisis Berdasarkan Diagram Vee 
 
Menurut (Wahidah et al., 2015) Diagram Vee pertama kali dikembangkan oleh 
Gowin untuk memudahkan siswa memahami struktur pengetahuan (contohnya 
rangkaian hubungan, hierarki, kombinasi) dan untuk memahami pembentukan 
pengetahuan. Selain itu, Alvarez & Ricko, (2007) mengemukakan bahwa Diagram 
Vee merupakan alat yang layak untuk mempelajari struktur pengetahuan dan proses 
mendapatkan pengetahuan. Idealnya pengetahuan dapat di bentuk melalui kegiatan 
praktikum dengan adanya pertanyaan fokus yang relevan dengan objek, peristiwa 
utama, pencatatan dan transformasi, serta keterlibatan konsep, prinsip, dan teori 
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Tabel 5. Persentase Keberadaan Komponen Diagram Vee 








1 Pertanyaan Fokus 0 1 4 Catatan/Transformasi 0 0 
1 1 1 2 
2 3 2 2 
3 5 3 3 
2 Objek/Peristiwa 0 1 4 3 
1 4 5 Klaim Pengetahuan 0 0 
2 0 1 1 
3 5 2 2 
3 Konsep/Prinsip/Teori 0 0 3 4 
1 3 4 3 
2 1  
3 5 
4 1 
Sumber: dokumentasi penulis 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa Diagram Vee dapat 
digunakan sebagai salah satu alat ukur pada praktikum untuk mengukur pertanyaan 
fokus, peristiwa utama, pencatatan dan transformasi, serta keterlibatan konsep, 
prinsip dan teori. Pada penelitian ini hasil analisis berdasarkan Diagram Vee ini 
sebagai penunjang analisis konstruksi pengetahuan tanpa kesesuaian dengan 
kurikulum yang berlaku. Hasil analisis konstruksi pengetahuan dengan 
menggunakan Diagram Vee dapat di lihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 5 skor uraian komponen Diagram Vee berdasarkan 
perolehan skor tertinggi adalah sebagai berikut:  
1. pertanyaan fokus menunjukkan hanya 5 LKPD yang memiliki skor ideal (skor 3) 
yang artinya pertanyaan fokus/masalah yang akan dikaji pada LKPD dapat 
diidentifikasi (baik tersirat dalam tujuan, rumusan masalah atau komponen lain 
dalam LKPD) dengan jelas, meliputi bagian konseptual yang dapat digunakan 
serta mendukung peristiwa utama dan memperkuat objek.  
2. objek/peristiwa 5 LKPD memiliki skor ideal (skor 3) artinya peristiwa utama dapat 
diidentifikasi (LKPD dapat memunculkan objek/peristiwa atau fakta yang akan 
diteliti) dan konsisten dengan pertanyaan fokus serta mendukung dengan apa 
yang akan di tulis. 
3. konsep/prinsip/teori 5 LKPD memiliki skor ideal (skor 3) artinya konsep-konsep 
dan dua jenis prinsip (konseptual dan metodologi) dapat diidentifikasi, atau 
konsep-konsep, satu konsep, dan sebuah teori yang relevan dapat diidentifikasi 
baik dalam penjelasan dasar teori, langkah kerja, hasil praktikum, maupun 
pertanyaan pengarah. 
4. catatan/transformasi 3 LKPD memiliki skor 3 dan 3 LKPD memiliki skor 4. Skor 3 
artinya terdapat perintah mencatat atau terdapat tempat yang disediakan untuk 
mencatat, dan atau terdapat perintah untuk mengubah suatu bentuk data ke 
bentuk lain dalam LKPD dapat diidentifikasi dan sesuai dengan peristiwa utama 
namun tidak konsisten dengan  pertanyaan fokus. Sementara skor 4 artinya 
kegiatan pencatatan dapat diidentifikasi pada kegiatan utama serta transformasi 
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konsisten dengan pertanyaan fokus dan tingkat kualitas serta kemampuan 
peserta didik. 
5. klaim pengetahuan 4 LKPD memiliki skor ideal (skor 3) artinya klaim 
pengetahuan (terdapat arahan untuk menyimpulkan baik dalam bentuk perintah 
maupun pertanyaan pengarah dalam LKPD) mengandung konsep-konsep yang 
sesuai dengan pertanyaan fokus dan sesuai dengan hasil pencatatan dan 
transformasi.  
Berdasarkan hasil uji coba dan analisis diatas, dapat diketahui bahwa LKPD 
sudah memiliki komponen konseptual, praktikal dan konstruksi pengetahuan serta 
komponen Diagram Vee, namun masih ditemukan beberapa permasalahan dan skor 
yang di peroleh belum maksimal. Sehingga perlu adanya rekonstruksi terutama pada 
komponen-komponen yang disebutkan sebelumnya. 
 
Rekonstruksi LKPD yang di Sarankan 
Menurut (Putri, 2016) LKPD yang baik terdiri dari 8 unsur yaitu: judul, 
kompetensi dasar yang akan di capai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan 
yang di perlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langah kerja, tugas 
yang dilakukan, dan laporan yang harus di kerjakan. Sementara berdasarkan hasil 
analisis kesesuaian LKPD dengan kurikulum yang telah di lakukan terhadap LKPD 
sampel ditemukan bahwa komponen-komponen pada LKPD masih banyak yang 
perlu untuk di perbaiki terutama beberapa masalah diantaranya: 1) masalah 
konseptual: penyesuaian konten LKPD dan kompetensi LKPD dengan KD. Pada 
kesempatan kali ini penulis akan mencoba untuk menyesuaikan konten dan 
kompetensi LKPD dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum 2013 
kelas XI yaitu dengan KD 3.2 yang berbunyi  “Menganalisis bioproses pada sel yang 
meliputi: mekanisme transpor membran (difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, 
eksositosis) dan proses-proses lainnya sebagai hasil aktivitas berbagai organel sel” 
dan KD 4.2 yang berbunyi ”Membuat karya dengan menerapkan bioproses yang 
berlangsung di dalam sel”. 2) masalah praktikal: mencantumkan alokasi waktu; dan 
3) analisis konstruksi pengetahuan menuntut siswa untuk melakukan analisis data 
dengan menambahkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengonstruksi 
pengetahuan sesuai dengan objek/fenomena yang muncul, dan tidak mengonstruksi 
pengetahuan siswa mengenai osmosis dengan cara menyusun langkah kerja yang 
menunjukkan adanya perpindahan suatu zat dari konsentrasi yang berbeda melewati 
membran semipermeabel. Sementara berdasarkan hasil analisis konstruksi 
pengetahuan berdasarkan Diagram Vee perlu dilakukan penambahan komponen 
dan  penyesuaian antar  komponen Diagram Vee agar dapat mencapai skor yang 
optimal.  
Praktikum osmosis sebaiknya dapat merepresentasikan atau menyediakan 
model konkret untuk mendukung visualisasi proses abstrak baik itu secara 
makroskopik, mikroskopik maupun visual kepada siswa (Lankford & Friedrichsen, 
2012). Osmosis adalah difusi air melintasi membran semi permeabel. Atau dapat 
juga di definisikan perpindahan. Perpindahan air melintasi membran dari wilayah 
yang berkonsentrasi zat terlarut lebih rendah ke wilayah yang berkonsentrasi zat 
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terlarut lebih tinggi sampai konsentrasi zat terlarut pada kedua sisi membran setara 
(Campbell et al., 2008:143). Sehingga dalam pelaksanaan praktikum siswa harus 
paham mengenai teori osmosis, membran selektif permeabel, cairan hipertonik dan 
hipotonik, serta osmosis dan sel hewan (Cullinane, 2011). Praktikum osmosis yang 
sudah ada, menggunakan beberapa bahan untuk menunjukkan fenomena osmosis. 
Beberapa bahan dan analisisnya menurut kemunculan fenomena secara 
makroskopis (dapat diamati oleh mata secara  langsung) dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Berbagai Praktikum Osmosis Makroskopis 
No. Representasi Praktikum 
Lingkungan 
Luar 













- Mengamati osmosis 
secara langsung 
- Irisan kentang di 










































- Mengamati osmosis 
dan difusi 
- Daun selada di letakan 


















- Mengamati osmosis 
- Telur di letakan di 
sirup jagung atau air 
distilasi  




































Sirup jagung Air 
berpindah 








































































Sumber: Lankford & Friedrichsen, (2012)  
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Demonstrasi praktikum osmosis juga dilakukan oleh Allard & Granberry, 
(2017) menggunakan tabung dialisis untuk melihat pengaruh suhu dan tonisitas 
osmosis. Berdasarkan beberapa analisis diatas, penulis mencoba untuk melakukan 
rekonstruksi praktikum osmosis. Sebenarnya LKPD praktikum osmosis yang penulis 
ajukan bukanlah LKPD yang asing di lapangan. Namun, penulis mencoba untuk 
melakukan rekonstruksi untuk menutupi kekurangan yang ada, sehingga praktikum 
dapat di lakukan dengan seoptimal mungkin dengan memperhatikan analisis 
konseptual, praktikal dan konstruksi pengetahan berdasarkan hasil analisis dan uji 
coba (dengan modifikasi) yang telah dilakukan. Rekonstruksi dilakukan dengan 
menggunakan alat dan bahan yang mudah di temukan di lingkungan sekitar. 
Diharapkan dengan alternatif LKPD ini dapat membuat praktikum osmosis menjadi 
lebih efektif dan efisien.  
Adapun rekonstruksi LKPD yang ditawarkan sebagai solusi dari tidak 
sesuaian LKPD mengenai materi osmosis yang dianalisis  berdasarkan percobaan di 





























PENGARUH KONSENTRASI LAUTAN DAN SUHU TERHADAP LAJU OSMOSIS 
1. Dasar Teori 
Osmosis adalah difusi air melintasi membran semi permeabel. Atau dapat juga di definisikan 
perpindahan. Perpindahan air melintasi membran dari wilayah yang berkonsentrasi zat terlarut lebih 
rendah ke wilayah yang berkonsentrasi zat terlarut lebih tinggi sampai konsentrasi zat terlarut pada 
kedua sisi membran setara (Campbell, et al. 2008:143). 
2. Tujuan Praktikum 
a. Siswa dapat memahami prinsip dasar osmosis 
b. Siswa dapat memahami selaput semipermeabel 
c. Siswa dapat memahami larutan hipotonik, dan hipertonik 
d. Siswa dapat menganalisis pengaruh konsentrasi larutan terhadap laju osmosis 
e. Siswa dapat menganalisis pengaruh konsentrasi suhu terhadap laju osmosis 
3. Alokasi Waktu 
3 x 45 menit 
4. Alat 
a. Sedotan air minum kemasan gelas 5 buah e.   Penggaris 1 buah 
b. Lilin 1 buah f. Spidol permanen kecil 1 buah 
c. Korek api 1 buah g. Spidol permanen besar 1 buah/ kertas 
5. Bahan 
a. Telur ayam 5 buah 
b. Air mineral kemasan gelas 5 buah 
c. Larutan sukrosa 5% 220 ml 
d. Larutan sukrosa 15% 220 ml 
e. Air dingin 220 ml 
f. Air panas (<40oC) 220 ml 
Perhatian! 
Berhati-hatilah saat menggunakan benda tajam, jangan sampai melukai anggota tubuh! Serta 
berhati-hatilah saat mengelupaskan cangkang telur, jangan sampai telur pecah dan selaput telur 
sobek! Dan berhati-hatilah saat menggunakan air panas dan lilin! Lakukan pembagian tugas dengan 
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6. Prosedur Kerja 
a. Melubangi semua plastik penutup air kemasan gelas dengan menggunakan cutter (lubang tidak 
boleh melebihi diameter telur) kemudian beri label A - E dengan menggunakan spidol/kertas 
label 
b. Keluarkan air pada gelas yang di beri label B dan C. Isi gelas B dengan larutan sukrosa 5%, dan 
gelas C dengan larutan sukrosa 15%. 
c. Masukan air dingin ke dalam gelas yang berlabel D.  
d. Masukan air panas ke dalam gelas yang berlabel E. 
e. Mengupas bagian tumpul 5 buah telur hingga terlihat bagian membrannya dengan diameter 3-4 
cm secara hati-hati. 
f. Melubangi bagian lancip telur sebesar diameter sedotan, masukan sedotan yang telah di beri 
garis skala dengan ketelitian 1 cm dan teteskan lilin yang sudah di bakar ke setiap 
g. Letakan bagian tumpul telur pada gelas yang A,B, C, D, dan E secara bersamaan dan mulai 
aktifkan timer. 
h. Tulis hasil pengamatan kenaikan telur pada sedotan selama selang waktu 5 menit pada tabel 
dan grafik pengamatan! 
 
7. Tabel Pengamatan 
Gelas 
Kenaikan Telur (cm)/Waktu 
(menit) 
5 10 15 20 25 30 
A       
B       
C       
D       
E       








a. Berdasarkan data hasil pengamatan, buatlah urutan dari yang paling kental sampai yang paling 
encer (urutan konsentrasi tinggi ke rendah) antara: isi telur, larutan pada gelas A, gelas B, dan 
gelas C ! 
b. Apa yang terjadi pada rangkaian gelas A, B, dan C? 
c. Urutkan diantara gelas A, B, dan C dari urutan yang memiliki kenaikan telur pada sedotan 
tertinggi sampai terendah!  
d. Menurutmu, mengapa hal tersebut (peristiwa pada poin c) dapat terjadi? 
e. Perhatikan gelas D dan E! Gelas manakah yang memiliki tinggi telur pada sedotan paling tinggi 
? 
f. Mengapa hal tersebut  (peristiwa pada poin e) dapat terjadi? 
g. Apa peran selaput telur dalam praktikum ini? 
h. Tuliskan simpulan yang dapat kamu peroleh dari praktikum ini! 
i. Tuliskan hasil kegiatan kelompokmu dalam sebuah laporan! 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan uji coba langkah kerja terhadap salah satu 
LKPD praktikum mengenai materi osmosis ditemukan beberapa ketidak sesuaian 
baik hasil uji coba (tanpa manipulasi), hasil analisis aspek konseptual, praktikal, 
maupun konstruksi pengetahuan (didukung oleh analisis rubrik Diagram Vee). LKPD 
sudah memiliki komponen konseptual, praktikal dan konstruksi pengetahuan serta 
komponen Diagram Vee, namun masih ditemukan beberapa permasalahan dan skor 
yang di peroleh belum maksimal. Sehingga, perlu diadakannya rekonstruksi ulang 
terhadap LKPD agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pemahaman siswa dan 
agar praktikum lebih efektif dan efisien. Rekonstruksi menghasilkan alternatif LKPD 
praktikum osmosis dengan menggunakan telur ayam dengan mempertimbangkan 
dan melengkapi kekurangan hasil analisis.  
. 
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